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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi intensi 

generasi milenial dalam Waqf Linked Sukuk (CWLS) di Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan Theory of Planned (TPB) untuk memprediksi faktor (sikap, norma 

subjektif dan kontrol perilaku) dan variabel kepercayaan sebagai variabel moderasi 

variabel sikap yang mempengaruhi intensi generasi milenial indonesia dalam Cash 

Waqf Linked Sukuk (CWLS). Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah sampel yang menjawab 

kuesioner sebanyak 250 responden, kemudian responden sesuai dengan kriteria 

sampel berjumlah 194 responden. Data dianalisis menggunakan PLS-SEM (Partial 

Least Square-Structure Equation Model) dengan menggunakan aplikasi Smart 

PLS.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruk dukungan kepercayaan pada 

sikap terhadap intensi, Kemudian sikap dan kontrol perilaku memilik pengaruh 

positif dan signifikan terhadap intensi generasi milenial dalam Cash Waqf Linked 

Sukuk (CWLS), sedangkan konstruk norma subjektif tidak memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap generasi milenial dalam Cash Waqf Linked Sukuk 

(CWLS). Berdasarkan hasil penelitian, pemerintah dapat meningkatkan literasi dan 

transparansi serta memberikan akses kemudahan mengenai Cash Waqf Linked 

Sukuk (CWLS), karena hal tersebut akan meningkatkan kepercayaan, sikap dan 

kontrol perilaku calon wakif terhadap intensi berwakaf uang melalui sukuk 

(CWLS). 

Kata Kunci: Theory of Planned Behavior, Kepercayaan dan Intensi 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the factors that influence the intention of the 

millennial generation in Waqf Linked Sukuk (CWLS) in Indonesia. This study uses 

the Theory of Planned (TPB) to predict factors (attitudes, subjective norms, and 

behavioral control) and trust variables as an additional variable as attitude 

moderating variable that affects the intentions of Indonesian millennials in Cash 

Waqf Linked Sukuk (CWLS). Sampling in this study uses a purposive sampling 

technique. The number of samples who answered the questionnaire was 250, then 

the number of respondents according to the sample criteria was 194. Using the 

Smart PLS application, data were analyzed using PLS-SEM (Partial Least Square-

Structure Equation Model). The results showed that trust support constructs 

attitudes towards intentions. Attitude and behavioral control positively and 

significantly influenced the millennial generation's intentions in the Cash Waqf 

Linked Sukuk (CWLS). At the same time, the subjective norm construct did not 

have a positive and significant influence on the millennial generation in Cash. Waqf 

Linked Sukuk (CWLS). Based on the research results, the government can improve 

literacy and transparency and provide easy access to Cash Waqf Linked Sukuk 

(CWLS) because this will increase the trust, attitude, and behavioral control of 

prospective waqifs the intention of waqf money through Sukuk (CWLS).  

Keywords: Theory of Planned Behavior, Trust, and Intention  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Prospek ekonomi syariah di Indonesia saat ini memiliki potensi yang 

besar melihat perkembangannya yang semakin pesat. Hal ini terbukti dari 

dukungan pemerintah dengan di bentuknya Komite Nasional Ekonomi dan 

Keuangan Syariah (KNEKS) pada tahun 2016. Di lain sisi perkembangan 

keuangan syariah di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa hal. Dari aspek 

pembiayaan sosial, salah satu instrumen yang butuh dicermati dalam 

pengembangan keuangan syariah yakni wakaf di Indonesia (Nuraini dkk., 

2018). karena wakaf menjadi salah satu instrumen yang memiliki potensi besar 

sebagai solusi dari permasalahan ekonomi Indonesia. 

Semakin berkembang zaman, bentuk wakaf semakin beragam, baik 

dalam penghimpunan dana ataupun penyaluran dananya. Dalam hal ini 

memberikan tantangan tersendiri bagi Pemerintah dan masyarakat Indonesia 

khususnya untuk mampu mengelola aset wakaf non-produktif menjadi wakaf 

produktif. Sehingga dapat membantu pertumbuhan ekonomi masyarakat. Salah 

satu instrument yang bisa dikembangkan yaitu wakaf uang. Jika kita melihat 

potensi wakaf uang seperti dikutip dalam berita "Badan Wakaf Indonesia 

(BWI) menuturkan kemampuan wakaf uang di Indonesia mencapai Rp180 

Triliun per tahun. Nilai ini pasti saja menghasilkan wakaf uang sebagai salah 

satu kategori wakaf yang mempunyai potensi sangat besar di Indonesia” 

(Sasongko, 2020). 
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Jika kita melihat potensi wakaf uang seperti dikutip dalam berita 

"Badan Wakaf Indonesia (BWI) menuturkan kemampuan wakaf uang di 

Indonesia mencapai Rp180 Triliun per tahun. Nilai ini pasti saja menghasilkan 

wakaf uang sebagai salah satu kategori wakaf yang mempunyai potensi sangat 

besar di Indonesia” (Sasongko, 2020).  

Hal tersebut menjadi salah satu latar belakang pemerintah melalui 

Badan Wakaf Indonesia membentuk Gerakan wakaf uang “wakaf peduli 

indonesia”. Akan tetapi dalam praktiknya wakaf uang masih jauh dari 

perkiraan, berdasarkan data Badan Wakaf Indonesia (BWI) menyebutkan pada 

tahun 2020 Jumlah wakaf uang yang terkumpul saat ini mencapai 59 miliar. 

Sehingga dinilai masih perlu banyak hal diperbaiki khususnya dalam menarik 

minat generasi milenial dalam berwakaf uang. 

Wabah covid-19 pada tahun 2020 menjadi salah satu faktor guncangan 

ekonomi di Indonesia. “WHO dalam Situation Report 48 mengenai Covid- 19, 

tercatat 80.859 orang yang terkonfirmasi terjangkit Covid, serta 3100 orang 

diantaranya meninggal dunia per 8 Maret 2020, yakni 3, 83%”(Azwar Karim, 

2020). Hal ini memberikan implikasi langsung tidak hanya dalam bisnis tetapi 

juga dalam sosial ekonomi, keuangan, pasokan rantai makanan dan bahkan 

cara konsumen melakukan pembayaran. Sehingga disarankan WHO 

menggunakan uang digital (Hendy dkk,2020). 

Keterpurukan ekonomi karena wabah covid-19 juga mempengaruhi 

umat manusia karena banyak orang diseluruh dunia digerakkan untuk 

membantu satu sama lain untuk membagikan sebagai hartanya. Hal ini juga 
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memberikan dampak khususnya pada Badan Wakaf Indonesia, sehingga Badan 

Wakaf Indonesia berkolaborasi dengan Lembaga Keuangan Penerima Wakaf 

Uang (LKSPWU) mengeluarkan inovasi produk wakaf baru yang dinamakan 

Cash waqf Linked Sukuk (CWLS).  

Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS) yaitu investasi yang bersifat dana 

sosial di Indonesia dengan skema wakaf tunai yang akan dikumpulkan ke 

Badan Wakaf Indonesia lewat Lembaga Pengelola Keuangan Syariah 

Penerima Wakaf Uang (LKSPWU), kemudian akan dikembangkan aset wakaf 

tersebut pada instrument sukuk atau SBSN (Surat Berharga Syariah Negara)  

yang dikeluarkan oleh Kementerian keuangan dalam durasi waktu 5 tahun 

(Tim Humas Badan Wakaf Indonesia, 2019). Diharapkan dengan adanya 

inovasi ini akan menambah intensi atau niat generasi milenial dalam berwakaf 

melalui uang. 

Produk pengembangan wakaf tersebut mendapat sambutan positif oleh 

masyarakat khususnya generasi milenial. Hal ini dibuktikan dalam Outlook 

Wakaf Indonesia 2021 yang diterbitkan oleh Wakafpreneur Institute 

menunjukkan generasi X mendominasi wakif SWR001 dengan jumlah wakif 

sebesar 453 orang, kemudian disusul oleh generasi milenial dengan jumlah 

wakif 277 orang, kemudian angkatan Z masih sangat sedikit (Azis, 2020). Hal 

ini menjadi segmen besar yang dapat dimanfaatkan oleh pemerintah guna 

meningkatkan Cash Waqf Linked Sukuk di Indonesia untuk membantu 

pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut juga didasarkan adanya data yang di 

kemukakan Merujuk data Badan Pusat Statistik (BPS) 2020, dari keseluruhan 
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masyarakat Indonesia sebesar 270. 20 juta jiwa, prosentase generasi milenial 

sebesar 25. 87 Persen, generasi Z sebesar 27. 94 Persen, dan post Gen Z sebesar 

10. 88 Persen (el-Bantanie, 2021). 

Menurut data sensus penduduk yang dilakukan menyatakan bahwa 

struktur penduduk Indonesia mayoritas ialah Generasi Milenial dan Generasi 

Z. Generasi Z mendominasi sekitar 27,94 persen dari jumlah penduduk 

Indonesia, artinya sebesar 75 juta penduduk Indonesia pada saat ini adalah 

generasi Z. kemudian berikutnya generesi yang mendominasi kedua, yaitu 

Generasi milenial sebesar 25,87 persen atau 69,8 juta jiwa penduduk Indonesia. 

Hal ini menjadi segmen pasar yang bagus untuk pemerintah menyasar CWLS 

dalam generasi milenial, mengingat angkatan usia ini masuk dalam usia 

produktif pada era bonus demografi ini. 

Di lain sisi, besar kecilnya potensi wakaf yang ada di Indonesia juga 

dipengaruhi akan adanya respon generasi milenial dalam menanggapi 

kebijakan pemerintah dalam memudahkan kita berwakaf uang. Pada 

umumnya, Generasi milenial mengenal dan memahami wakaf uang kadang 

hanya bersumber pada pandangan keimanan seseorang mukmin. Akan tetapi 

jika kita melihat lebih jauh dengan sudut pandang keilmuan lain maka seorang 

wakif berniat untuk berwakaf uang bisa dipengaruhi beberapa faktor, baik itu 

aspek ekonomi, kepercayaan, dan status sosial yang dilandaskan oleh 

pengetahuan tentang Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS) itu sendiri.  

Dalam hal ini dapat terlihat faktor sikap-perilaku manusia menjadi 

dasar untuk berwakaf atau tidak.  Serangkaian studi telah banyak dicoba oleh 
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para ahli psikologi sosial perihal hubungan yang problematik antar sikap-

prilaku. Setelah itu Fishbein & Ajzen,(1975) awal pengembangan kerangka 

dalam menangani kasus hal ikatan sikap-perilaku. Kerangka teoritis itu populer 

dengan Filosofi Sikap Berargumen (Theory of Reasoned Action atau TRA). 

kemudian TRA dibesarkan serta disempurnakan dengan prinsip Sikap 

Terencana (Theory of Planned Behavior atau TPB) oleh Ajzen (1985) dengan 

prinsip Sikap Terencana (Theory of Planned Behavior atau TPB). TRA serta 

TPB ialah 2 prinsip yang berguna dalam memahami dan mengestimasikan 

perilaku (Brem & Kassin, 1993).. 

Theory of Planned Behavior (TPB) menerangkan jika prilaku seseorang 

timbul dari keinginan ataupun intensi guna bersikap (Alifiandy & Sukmana, 

2020). Berdasarkan teori yang dikembangkan Icek Ajzen, Theory of Planned 

Behavior (TPB) terdapat tiga indicator yang dapat mempengaruhi intensi (niat) 

seseorang, Adapun indikator tersebut adalah sikap terhadap prilaku, norma 

subjektif dan keyakinan penguasaan mengatur perilaku (Widyarini, 2009) . 

Penelitian Nuraini dkk., (2018) menemukan bahwa prilaku dalam 

berwakaf dipengaruhi secara signifikan oleh beberapa variable intrinsik dan 

ekstrinsik seperti sikap, norma subjektif, dan kepercayaan. Penelitian serupa 

dilakukan oleh P. Putra,  (2020) menyatakan terdapatnya pengaruh yang 

relevan antara variabel turunan Theory of Planned Behavior (TPB) adapun 

variabel tersebut adalah pengendalian perilaku yang berpengaruh positif, sikap, 

norma subjektif dan signifikan terhadap niat atau intensi berwakaf uang. Dari 
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dua penelitian tersebut Theory of Planned Behavior berhasil menjelaskan prilaku 

manusia mengenai berwakaf dalam bentuk uang. 

Secara spesifik Hesti Dwi Fandini dan Ririn Tri Ratnasari (2020) 

melakukan penelitian dengan variabel yang membedakan ada pengelompokan 

sendiri antara trust  kepercayaan dan belief yang didasari dengan Theory of 

Planned Behavior (TPB) adapun penelitiannya menyatakan belief wakif 

berpengaruh secara positif serta signifikan terhadap intensi  ulang berwakaf 

uang di BWA Surabaya, sedangkan variabel trust  tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap intensi  ulang berwakaf di BWA Surabaya.   

Kemudian dengan perkembangannya zaman juga akan memberikan 

variasi dalam metode penyebaran wakaf itu sendiri. Penelitian yang dilakukan 

oleh Aji dkk.,  (2021) menunjukkan terdapat faktor intrinsik dan ekstrinsik 

yang mempengaruhi secara signifikan intensi seseorang dalam berinfak online. 

Adapun faktor-faktornya yaitu kehadiran sosial, kepercayaan, dam religuitas 

intrinsik muslim. Sehingga penelitian ini menginterpretasikan adanya 

kemungkinan perubahan intensi atau niat seseorang dalam berwakaf melalui 

metode pembayaran dengan platform digital. 

Dari latar belakang yang telah di uraikan tersebut, peneliti mengambil 

Judul “DETERMINAN INTENSI GENERASI MILENIAL DI 

INDONESIA DALAM CASH WAQF LINKED SUKUK”   
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah sebelumnya, peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut 

1. Apakah sikap berpengaruh terhadap intensi generasi milenial dalam Cash 

Waqf Linked Sukuk (CWLS)? 

2. Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap intensi generasi milenial 

dalam Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS)? 

3. Apakah kontrol perilaku berpengaruh terhadap intensi generasi milenial 

dalam Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS)? 

4. Apakah kepercayaan berpengaruh pada sikap terhadap intensi generasi 

milenial dalam Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS)? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji pengaruh sikap terhadap intensi generasi milenial dalam 

Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS) 

2. Untuk menguji pengaruh norma subjektif terhadap intensi generasi 

milenial dalam Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS) 

3. Untuk menguji pengaruh kontrol perilaku terhadap intensi generasi 

milenial dalam Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS) 

4. Untuk menguji pengaruh kepercayaan pada sikap terhadap intensi generasi 

milenial dalam Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS) 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kepada pihak terkait, 

antara lain: 
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1. Bagi Akademik  

Sebagai bahan masukan dan kontribusi dalam memperkaya 

rujukan akademik, dan sanggup membagikan sumbangan sebagai teori 

tentang intensi generasi milenial dalam Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS). 

Studi ini juga diharapkan bisa memberikan inovasi, menilik fokus riset ini 

merupakan mengevaluasi pengaruh intensi generasi milenial dalam cash 

waqf linked sukuk (CWLS). Penelitian terdahulu tentang tema intensi 

generasi milenial dalam pada cash waqf linked sukuk (CWLS) relatif 

sedikit dan cenderung disalurkan dalam bentuk non produktif. 

2. Bagi Pemerintah 

Diharapkan bisa menjadi estimasi dalam pengambilan kebijakan 

yang berkaitan dengan cash waqf linked sukuk. Dimana pemerintah 

sanggup memberikan ruang tertentu untuk eksistensi dan kemajuan cash 

waqf linked sukuk. 

3. Bagi Praktisi 

Diharapkan bisa memberikan proyeksi kepada praktisi terkait 

intensi generasi milenial dalam membayar wakaf uang pada cash waqf 

linked sukuk (CWLS). Tidak hanya itu juga bisa memberikan data terkait 

bermacam faktor yang dapat mempengaruhi intensi generasi milenial, 

sehingga praktisi dapat memanfaatkan hal tersebut untuk meningkatkan 

daya tarik berwakaf uang pada cash waqf linked sukuk 
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E. Sistematika Pembahasan 

Guna memahami tesis ini lebih lanjut, maka tahapan-tahapan penelitian 

yg tercantum akan dibagi menjadi sub bab dalam sistematika pembahasan, 

antara lain: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab 1 memuat latar belakang yang membahas tentang isu utama 

dalam penelitian analisis pengaruh intensi generasi milenial dalam membayar 

wakaf pada Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS). Isu ini dilandasi oleh Theory of 

Planned Behavior (TPB) riset terdahulu. Tidak hanya itu, pada bab 

pendahuluan juga memuat rumusan permasalahan, tujuan serta manfaat riset. 

BAB II: LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pada bab dua memuat tentang teori, dalam penelitian ini teori yang 

digunakan yaitu: Theory of Planned Behavior (TPB), selanjutnya hubungannya 

dengan intensi generasi milenial. Dalam pengembangan hipotesis tidak hanya 

memakai logika berpikir dan teori, peneliti menggunakan hasil penelitian 

terdahulu dalam menguatkan argument dengan formulasi hipotesis. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab 3 menerangkan mengenai variabel riset dan definisi 

operasional yang digunakan dari tiap- tiap variabel, dan penjelasan secara 

operasional. Objek riset memuat mengenai basis data, dan teknik analisa data 

berbentuk alat analisa yang hendak digunakan dalam riset ini. Dimana dalam 

bab ini periset menggunakan data primer yang diperoleh berdasarkan angket 
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kuesioner yang disebarkan kepada generasi milenial melalui Email, WhatsApp, 

Facebook dan platform digital lain yang memungkinkan. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab 4 adalah penjabaran hasil penelitian melalui proses data 

sesuai dengan alat analisa yang digunakan. Hasil penelitian yang dikemukakan 

berupa ulasan analisa deskriptif dari data yang didapat. kemudian diolah 

analisa pengaruh hubungan antar variabel eksogen dan endogen. Penyajian 

hasil riset berbentuk teks dan tabulasi hasil dan ilustrasi. Adapun hasil riset 

memuat data utama, data penyokong serta tambahan yang disertai penjelas dari 

data yang tersedia di dalam tabel, grafik dan gambar yang dilampirkan. 

Pembahasan dan penjabaran hasil temuan peneliti yang bisa mendukung 

ataupun berlawanan dari penelitian sebelumnya dan teori yang dipakai dalam 

formulasi hipotesis. Pembahasan ini juga dijelaskan mengenai alasan ataupun 

pembenaran dan verifikasi dari objek yang diteliti. 

BAB V: PENUTUP 

Bagian bab ini memuat simpulan, implikasi riset, dan rekomendasi 

guna riset berikutnya. Simpulan memuat rangkuman hasil pengujian pengaruh 

intensi generasi milenial dalam membayar wakaf uang pada Cash Waqf Linked 

Sukuk (CWLS) beserta dialog pendek. Implikasi dari riset ini dipaparkan 

dengan cara teoritis dan dihubungkan dengan hasil riset. Saran berisi 

rekomendasi riset berikutnya dengan memuat keterbatasan riset ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh Theory of Planned Behavior 

(TPB) dan kepercayaan terhadap intensi generasi milenial dalam Cash Waqf 

Linked Sukuk (CWLS), sehingga dapat dihasilkan kesimpulan antara lain: 

1. Kepercayaan berpengaruh positif signifikan pada sikap terhadap intensi 

generasi milenial dalam Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS). 

2. Sikap berpengaruh positif signifikan terhadap intensi generasi milenial 

Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS). 

3. Norma Subjektif tidak berpengaruh positif signifikan terhadap intensi 

generasi milenial dalam Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS). 

4. Kontrol perilaku tidak berpengaruh positif signifikan terhadap intensi 

generasi milenial dalam b Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS). 

B. Implikasi 

Implikasi dari hasil penelitian ini khususnya berkaitan dengan Cash 

Waqf Linked Sukuk (CWLS) menunjukkan bahwa sikap, kepercayaan dan 

kontrol perilaku calon wakif sangat berpengaruh terhadap intensi generasi 

milenial. Sehingga pemerintah perlu melakukan peningkatan literasi 

mengenai Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS) untuk meningkatkan sikap baik 

terhadap program bersifat sosial tersebut. 
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Selain itu, pemerintah juga perlu meningkatkan kinerja stakeholder 

dan lembaga yang terkait dengan Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS) untuk 

meningkatkan kepercayaan masyarakat bahwa program ini untuk kebaikan 

seluruh masyarakat Indonesia. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil diatas, peneliti juga menjabarkan beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Penelitian ini hanya terhenti pada 250 responden, kemudian yang sesuai 

dengan purposive sampling sebanyak 194 orang. 

2. Penelitian ini hanya terhenti dalam menguji pengaruh sikap, norma 

subjektif, kontrol perilaku, dan kepercayaan terhadap intensi generasi 

milenial Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS). 

3. Penelitian ini hanya menggunakan responden yang hanya memiliki kriteria 

Wargan Negara Indonesia (WNI) generasi milenial dan responden yang 

belum pernah melakukan Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS). 

4. Penelitian ini hanya menggunakan variabel endogen dan eksogen tanpa 

adanya variabel intervening yang kemungkinan dapat menganalisis lebih 

dalam suatu kasus. 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diatas, sehingga 

peneliti memberi saran antara lain: 

1. Bagi Akademik 
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atas hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, dapat 

menjelaskan bahwa sikap berpengaruh terhadap intensi dalam Cash Waqf 

Linked Sukuk (CWLS), artinya sejauh ini sosialisasi mengenai hal tersebut 

sudah cukup berhasil untuk meningkatkan intensi. Selanjutnya, alangkah 

baiknya hal tersebut ditingkatkan kembali untuk meningkatkan 

keikutsertaan masyarakat dalam Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS) 

mengingat potensi dan data wakaf yang terkumpul masih jauh berbeda. 

2. Bagi Pemerintah 

Kepercayaan generasi milenial terhadap stakeholder dan lembaga 

yang menangani Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS) dalam penelitian ini 

sangat berpengaruh, sehingga pemerintah dapat mengingatkannya lagi 

dengan peningkatan literasi menggunakan media sosial dan media lain. 

3. Bagi Praktisi 

Berdasarkan hasil penelitian mengindikasi kepercayaan memilik 

pengaruh yang signifikan, sehingga para praktisi lembaga sosial dapat 

meningkatkan kinerjanya untuk menambah daya tarik generasi milenial 

untuk ikut serta dalam Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS). 
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